
BAB V 

KESIMPULAN, IMPLLKASI, !>AN SARAN 

A. K~intpulao 

I. Perencanaan peningkatan mutu guru SMA Ncgcri I Panei melalui 

musyawarah yang mclibatkan scmua ·komponen yang ada sepertl kepala 

seltolah, waltil kepala sekolah. komite seltolab, guru, dan tatausaha. 

Perencanaan ini ·memfokuskan pacta pcningkatan mutu guru. Menyusun 

program peteoc;anaan peningkatan mutu guru harus mempematibn 

komponen, proses, dan tujuan sistem pendidikan sekolah. Ketiga unsur itu 

dirinci menjadi masukan lingkungan, mi\Sukan sarana, masukan mentah, 

proses, keiWli'IID, masukan lain, dan pengaruh. 

2. Petaksanaan proses slnltegj kegjatan peni.'lgl'..aian mutu guru pelalcsanaan 

kegiatan pelatihan. Dengan hal tersebut dapat mengembangkan 

manajemen kompetensi guru. Semua kompetensi guru sangat berpengaruh 

terhadap kesnksesan siswa dan meningk.atlwt kelulusan siswa I 00% setiap 

tahunnya. Dcngan demikian, pengelompokau guru perbidang studi sudah 

diterapkan di seltolah tersebut dan dibioa sesuai yang ditetapbn 

berdasarkan keputusan bersama. 

3. Pengawasan yang dilakukan peningkatan mutu pua guru di SMA Negeri I 

Panei sebagai bcrikut : keterampilan dasar mengajar yang dilaksanakan 

oleh guru-guru yang mengajar di sekolah, penyusunan program-program 

pengajaran disenai hal-hal yang dibutuhkan, dan sertifikasi semua guru. 
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B. lmplikasl 

Manajemcn peningkatan mutu guru di SMA Negcri I Pnnei sccara umum 

telah menccnnink.an mcnajemen pembelajaran tenllama dalam l:lnl persiapan 

mcngajar, memilih matcri, dan metode. Mamajcmen pcoingkatan mutu guru 

didasari kemauan semua pibak yang ada di sekoJah. 

lmplikasi dari penelitian ini masih diperlukanny;~ upanya peningkatan 

lrualitas manajcmcn guru di sekolllh sccara utuh sesuai dcngan rnanajemcn 

pembdajaran. ~en pembelajaran di sekolah tersebU1 hendaknya lebih 

mendapat perhatian yang serius dari ltepa1a sek.olah dcngan c:ara mcnyuruh guru 

untuk mempersiapkan apa yang dlbutuhkan para siswa. 

Para guru meningkatlum mutunya harus mempersiapkan segala-galanya 

bail<. materi maupun ilmiah yang dimilikinya. Hal itu mert~pakan tuntutan yang 

harus dipenuhinya. Semua yang berllubungan dcngan peningkatan mutu guru 

terlebih dahulu dircncanakan kcmudian diterapkan oleh pare guru tersebut 

Oisamping itu kcberbasilan suatu Sekolah Menengah Ata< jug~t dapat 

diiiliat dati banyaknya siswa yang memiliki nitai hasil uji:m yang tingggi, jumiah 

lulusan yang dapat d.itcrima dipcrguru211 tinggi yang populer <Inn jumlah lulusan 

yang mendapat pekeJjaan. 

Uotuk mencapal hal itu kcpala sekolah perlu bekerjasama dengan guru· 

guru dan karyawanfstaf agar motivasi kelja mereka mcningl<at. Hal ini banyak 

ditentukan oleh pelaksana kcpemimpinan kepals sekolah. Untuk itu masyarakat 

membenlcan penilaian yang positifterhadap kepala sekolah yang sukses. 

Oisamping itu masy&nlk.at juga menghonnati kepala sekolah yang mampu 

me1alcsanaltan sepia kebijakan gambaran tentang kepemimpinan dan keputusan 
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yang baik untuk meningkatkan mutu guru di sekolahnya. Tindakan demikian akan 

memberikan gambaran tentang kepeminpinan yang dimiliki oleh kepaln sekolah . 

Kepemimpinan ini merupakan sarana yang dapat menjadi gamhar11n usah• 

ualam pelaksanaan wgas, sekaligus mernberi pcluang untuk mnramalkan hRsil 

yang mungkin dapat cfuaib. 

Sikap saling menghonnati antar sesama guru dan kepala sekolab sudab 

terarur dengan baik. Kc.paJa sekolab buus mcmberi contoh yang baik kepada 

bawahanya. Ia selaiu mcnunjukkan sikap percaya kcpada setiap guru dan 

pegawainya di sekolah. Dcngan demikian pclaksanaan melibatkan individu dan 

keiompok untuk mcngelola orgarusasi sekolah sec:an keseluruhan. 

Oengan demikian, guru memiliki keter1lr0pilan dalam pclak.sanaan 

kepemimpinan mcndapat kemudahan dalam merealisasikan tugas dan tang.guog 

.iawab kepcmimpinannya ltarena pelaksanaan kcpemJmpinan yang balk maka 

lin~kungan kerja tidak pcmah dapat mcnurunkan sejumlah masalah yang tirnl!ul. 

Soornng kcpala sekolah mcnduduki jabatannya ltarena ditetapkan dan 

,;;, 1\glutt oleh awan. Untuk menjalanlcan tugasnya dengan baik dan lancar ia 

perlu dilerima dengan tulus ikhlas oleh guru yang dipimpinnya. Mercka harus 

mampu menerjemahkan aspirasi dan keinginan semua pihak. 

C. Saru 

Sar1ln-sar1ln peneliti berdasarkan basil penelitian sebaga·i berikut : 

I . Kepala Sekolah barus mampu membimbing dan mengar1lhkan guru-guru 

agar mengoptimalkan mutunya demi tercapainya pelaksanaan manajemen 

pembclajaran yang baik. 
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2. Gunt hams berusaha mengembangkan diri brule melalui pelat:ihan mallj)lm 

pendidikan fonnal untuk mcnunjang keprofesionalannya. 

3. Pconbenahan manajemen mutu pembclajaran gum hams benar-benar 

diperhatikruo oleh pihak sekolah demi kelancaran dalam rnanajemen 

pembelajaran eli sel:.olah. 

4. Guru yang mutunya bertambah baik mampu memberikan kepada anak 

didik bekal iJmu peogetahuan yang cliperlukan sebagai kelruatan yang luar 

biata unruk bangsa yang maju. Kekuatao ilmu pcngetahuan, apabila 

cliseruti kemampuan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

akan memberi kemampuan anak bangsa ioi mengembanglam berbagai 

prukarsa dan inovasi pembanguoan untuk memajukan pemerataan 

r:=bangunan yang berjangkauan luas. 

S. Pcningkatan mutu guru perlu cliikuti jaminan sosial lcesejahteraan yang 

mcr.l!:dai dm mantap. Rasa aman, kesejaltteraan, dan masa depan guru 

yang mcmadai dan jelas memungkinkan seorang guru menyiapkan diri 

den:;an baik sehingga bisa membcrikan koosentwi yang penuh terbadap 

upaya mencerdaskan analc bangsa. 

6. Keamanan memberikan dedikasi yang mengantar seorang guru 

mendapatkan dan memberikan yang terbaik untuk anak didik atau anak­

anak ban gsa, pemilik dan penanggung jawab masa depan ban gsa dan tanah 

air yang kita cinrai. 
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